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Abstrak: Manhaj al hayat adalah seluruh aturan kehidupan manusia yang 

bersumber kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Aturan tersebut berupa keharusan 
melakukan yang wajib, menganjurkan melakukan sunnah, menolak yang haram, 
menghindari yang makruh atau yang mubah. Aturan-aturan tersebut 
dimaksudkan untuk menjaga keselamatan manusia dalam kehidupanya, baik 
dari sisi keselamatan agama, keselamatan jiwa dan raga, keselamatan akal, 
keselamatan harta benda, maupun keselamatan nasab keturunannya. Hal-hal 
tersebut merupakan kebutuhan pokok atau primer (al-haajat adh-dharuriyyah). 
Pelaksanaan syariat islam sebagai way of life secara konsisten dalam semua 
kegiatan kehidupan, akan melahirkan sebuah tatanan kehidupan yang baik, 
sebuah tatanan kehidupan yang disebut sebagai hayatan thayyibah . Sebaliknya 
apabila manusia menolak untuk melaksanakan aturan itu atau sama sekali tidak 
memiliki keinginan untuk mempraktekkan dalam kehidupan, akan melahirkan 
kekacauan dalam kehidupan seseorang dan akan menimbulkan kemaksiatan dan 
atau kehidupan yang negatif, serta balasan di akhirat nanti. Aturan-aturan itu 
juga diperlukan untuk mengelola Aqidah islam a segala sarana dan prasarana 
kehidupan yang diciptakan Allah SWT untuk kepentingan hidup manusia secara 
keseluruhan.Wasilah al-hayahini ada dalam bentuk udara, air, tumbuh-
tumbuhan, hewan ternak dan harta benda lainnya yang berguna dalam 
kehidupan. Firman Allah dalam Al Qur’an: “Dialah Allah yang menjadikan segala 
yang ada di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu 
dijadikan-Nya tujuh langit dan Dia maha Mengetahui segala sesuatu. (QS.Al 
Baqarah ayat: 29). Ekonomi Islam yang memiliki orientasi terhadap kehidupan 
dunia dan akhirat, yang kehadirannya diharapkan bisa menjadi alternatif dari 
sistem ekonomi konvensional yang dianggap rapuh dalam membentengi 
perekonomian dunia. Sistem ekonomi Islam ini semestinya dapat berperan 
penting dalam menjaga stabilitas ekonomi suatu negara, khususnya Indonesia. 
Istilah Ekonomi Konvensional mulai mencuat ketika ekonomi Islam mulai mulai 
berkembang. Sebelumnya kata Ekonomi Konvensional biasa kita sebut dengan 
kata Ekonomi saja. Dengan ketaqwaan yang baik serta kesehatan fisik yang 
prima, hal ini dapat mewujudkan perekonomian yang sehat baik ekonomi 
makro, maupun ekonomi mikro. Hasil :Antara ekonomi dan kesehatan memiliki 
keterkaitan. Hubungan antara ekonomi dengan kesehatan saling mempengaruhi 
dikarenakan apabila tingkat kesehatan di pondok pesantren baik, maka kondisi 
ekonomi di pesantren tersebut juga akan baik. Dan sebaliknya, apabila tingkat 
kesehatan di pondok pesantren rendah, maka kondisi ekonomi di pesantren 
tersebut juga rendah. 
 
 
Abstract: Manhaj al-hayat is the entire rule of human life that originates from 
the Qur'an and as-Sunnah. These rules are in the form of having to do what is 
obligatory, advocating doing sunnah, rejecting what is unlawful, avoiding what is 
makruh or what is permissible. These rules are intended to safeguard human 
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safety in their lives, both in terms of religious safety, mental and physical safety, 
mental safety, property safety, and the safety of their lineage. These things are 
basic or primary needs (al-haajat adh-dharuriyyah). The consistent 
implementation of Islamic law as a way of life in all life activities will give birth to 
a good order of life, an order of life known as hayatan thayyibah. Conversely, if 
humans refuse to implement these rules or have absolutely no desire to practice 
them in life, it will create chaos in one's life and will lead to disobedience and/or 
negative lives, as well as retribution in the hereafter. These rules are also needed 
to manage the Islamic Aqeedah and all the facilities and infrastructure of life 
created by Allah SWT for the benefit of human life as a whole. Wasilah al-
hayahini exists in the form of air, water, plants, livestock and other useful 
properties. in life. Allah's Word in the Qur'an: "He is Allah who made everything 
on earth for you and He willed (created) the heavens, then He made seven 
heavens and He is All-Knower of all things. (QS. Al Baqarah verse: 29). Islamic 
economics which has an orientation towards the life of the world and the 
hereafter, whose presence is expected to be an alternative to the conventional 
economic system which is considered fragile in fortifying the world economy. 
This Islamic economic system should play an important role in maintaining the 
economic stability of a country, especially Indonesia. The term Conventional 
Economics began to stick out when Islamic economics began to develop. 
Previously, we used to call the word Conventional Economics just the word 
Economics. With good piety and excellent physical health, this can create a 
healthy economy, both macro-economic and micro-economic. Result:There is a 
relationship between the economy and health. The relationship between the 
economy and health influences each other because if the level of health in Islamic 
boarding schools is good, then the economic conditions in these Islamic boarding 
schools will also be good. And conversely, if the level of health in Islamic 
boarding schools is low, then the economic conditions in these Islamic boarding 
schools are also low.

 

PENDAHULUAN 

Al-Qur’an adalah kitab suci yang mulia. Di 

dalamnya terdapat petunjuk, nasehat, dan 

contoh bagi orang-orang yang berfikir. Setiap 

muslim hendaknya menjaga kedekatan 

dengan Alquran, dengan membacanya, 

memahaminya, serta terus berinteraksi 

dengannya. Tak ada waktu yang terlewat 

kecuali Alquran selalu bersamanya. Dengan 

cara seperti itu ia akan mendapatkan 

petunjuk dan nasehat dari Alquran.1 Tak ada 

satu kitab yang dibaca jutaan kali dalam 

setiap waktu pada seluruh permukaan bumi 

ini melainkan Alquran.Dan tak ada kitab yang 

dikaji dan dipelajari sehingga menghasilkan 

ribuan kitab-kitab lain selain Alquran. Sejak 

diturunkan kepada Nabi Muhammad 

Saw.Alquran memang telah menjadi 

perhatian banyak kalangan. Karena itu, tak 

heran kalau dari satu kitab Alquran ini saja 

telah menghasilkan berjilid-jilid buku (kitab) 

yang umumnya merupakan hasil penelitian, 

penafsiran, dan pemahaman terhadap kitab 

yang agung itu. Bagi kita sebagai umat Islam, 

Alquran adalah petunjuk Allah yang harus 

kita percayai kebenaran-nya.Di dalamnya 

terdapat banyak informasi yang sangat 

berharga bagi manusia. 

 Pemerintah terus mendorong 

peningkatan inklusi keuangan syariah, 

sebagai bagian dari program inklusi 

keuangan bagi seluruh masyarakat Indonesia. 

Pasalnya, berdasarkan hasil survei Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) di 2019, tingkat inklusi 

keuangan syariah di Indonesia hanya sekitar 

9% dan tingkat literasi keuangan syariah 

baru mencapai 8,93%. Hal tersebut dirasakan 

belum optimal, mengingat 87,18% dari total 

232,5 juta jiwa penduduk Indonesia adalah 

muslim. Maka itu, potensi untuk 

meningkatkan inklusi keuangan syariah 

secara nasional masih terbuka lebar. Apalagi 
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didukung dari keberadaan pondok pesantren 

yang berjumlah 28.194 (data Kementerian 

Agama RI) di seluruh Indonesia. 

Sebanyak 44,2% atau 12.469 pondok 

pesantren memiliki potensi ekonomi, baik 

pada sektor agribisnis, peternakan, 

perkebunan, dan sektor lainnya. Berdasarkan 

Undang-Undang No. 18 Tahun 2019 tentang 

Pesantren, pondok pesantren berfungsi 

sebagai lembaga pendidikan, dakwah, hingga 

pemberdayaan masyarakat.Implementasi 

ekosistem pengembangan ekonomi dan 

keuangan syariah berbasiskan pondok 

pesantren terdiri dari beberapa kegiatan, 

yaitu: (1) Edukasi dan literasi keuangan 

syariah; (2) Pembiayaan syariah bagi usaha 

kecil dan mikro (UKM) sekitar pondok 

pesantren serta UKM binaan pondok 

pesantren; (3) Pembukaan rekening syariah; 

(4) Program tabungan emas; serta (5) 

Kemandirian ekonomi pesantren terintegrasi 

keuangan syariah yang mendukung “halal 

value chain”. 

Terdapat pula ekosistem pendukungnya 

meliputi yang pertama, terbentuknya di 

lingkungan pondok pesantren Unit Layanan 

Keuangan Syariah (ULKS) yang terdiri dari 

Agen Bank Syariah, Agen Pegadaian Syariah, 

Agen Fintech Syariah, yang terintegrasi 

dengan Unit Pengumpul Zakat (UPZ), dan 

Halal Centre Pondok Pesantren.Kedua, 

terciptanya sistem pembayaran syariah 

terintegrasi pada pondok pesantren, 

mendukung pembayaran SPP 

santri/santriwati, payroll gaji guru/pengurus 

pondok pesantren, serta elektronifikasi 

sistem pembayaran di pondok pesantren dan 

lingkungan masyarakat di sekitarnya untuk 

mendukung inklusi keuangan syariah 

berbasiskan digital. Contohnya, penerapan 

kartu santri digital, dan metode pembayaran 

menggunakan QRIS pada kios digital di 

pondok pesantren. 

 

METODE 
Metode penelitian merupakan rangkaian 

cara atau rangkaian kegiatan penelitian yang 

didasari oleh asumsi-asumsi dasar, 

pandangan-pandangan filosofis dan idiologis 

pertanyaan isu-isu yang dihadapi. Pada 

dasarnya metode penelitian adalah cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Suatu 

penelitian memiliki rancangan penelitian 

tertentu, menggambarkan prosedur atau 

langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu 

penelitian, sumber data, dan kondisi arti data 

apa dikumpulkan dan dengan cara 

bagaimana data itu diperoleh dan diolah. 

Tujuan rancangan penelitian adalah melalui 

penggunaan metode penelitian yang tepat, 

dirancang kegiatan yang dapat memberikan 

jawaban yang teliti terhadap pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang muncul di 

berbagai daerah di era otonomi 

memungkinkan perbedaan penanganan 

terhadap masalah-masalah yang dihadapi. 

Berangkat dari rencana pengembangan 

pesantren tersebut, maka penelitian ini 

dengan menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif deskriptif. Definisi kualitatif 

deskriptif adalah suatu pendekatan terhadap 

perubahan perilaku dan sosial, berdasarkan 

pengamatan bahwa pemecahan masalah yang 

dihadapi masyarakat pada prinsipnya telah 

ada dalam masyarakat itu sendiri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Antara ekonomi dan kesehatan memiliki 

keterkaitan. Hubungan antara ekonomi 

dengan kesehatan saling mempengaruhi 

dikarenakan apabila tingkat kesehatan di 

pondok pesantren baik, maka kondisi 

ekonomi di pesantren tersebut juga akan 

baik. Dan sebaliknya, apabila tingkat 

kesehatan di pondok pesantren rendah, maka 

kondisi ekonomi di pesantren tersebut juga 

rendah.  Juga terdapat pemberdayaan 

ekonomi pesantren pada sektor riil, koperasi 

serta klinik pesantren yang diintegrasikan 

dengan keuangan syariah dalam rangka 

mendukung amal usaha pesantren. 

Pemberdayaan ekonomi pesantren sebagai 

arus baru perekonomian menjadi salah satu 
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upaya pemulihan perekonomian pada masa 

pandemi maupun krisis ekonomi nasional 

maupun internasional, dengan tetap 

memperhatikan kondisi perekonomian 

pondok pesantren itu sendiri, khususnya 

dalam pengoperasian klinik pesantren. 

 

Pembahasan 

Kesehatan dapat meliputi kesehatan fisik 

dan kesehatan mental. Dalam konteks 

kesehatan mental terdapat Metode bernama 

Differentiation of self (DoS).Riset di 

mancanegara menunjukkan diferensiasi diri 

(Differentiation of Self/DoS) mempunyai 

peranan besar dalam menentukan kaitan  

religiositas dengan berbagai dimensi 

psikologis karena mereka yang mempunyai 

diferensiasi diri lebih mampu untuk 

memperoleh manfaat dari agama dan bisa 

memandang Tuhan dengan lebih kolaboratif 

dan positif  

 Penelitian mengenai ekonomi kesehatan 

khususnya di dalam populasi pesantren Studi 

saat ini mengeksplorasi faktor risiko 

kepribadian dan keluarga untuk kesehatan 

mental yang buruk. Secara khusus, kami 

mempertimbangkan peran pengaturan diri 

dan kecemasan dalam hubungan antara DoS 

dan kesejahteraan mental. Hasil keseluruhan 

kami menunjukkan bahwa dua dimensi dari 

DoS dikaitkan dengan kesejahteraan mental: 

I-posisi dikaitkan dengan mental 

kesejahteraan baik secara langsung maupun 

melalui perantaraan promosi (self-

regulation), sedangkan cutoff emosional 

hanya terkait dengan kesejahteraan mental 

secara langsung. Dikutip dari jurnal Int. 

J.Lingkungan. Res. Kesehatan Masyarakat 

2023, yang Hasil utamanya adalah 

pengaturan diri yang berfokus pada promosi 

memediasi hubungan tersebut antara posisi I 

dan kesejahteraan mental. Ini sebagian 

mendukung Hipotesis 1 dan studi temuan 

menunjukkan bahwa semakin banyak 

individu berpegang pada tujuan dan 

keinginan mereka sendiri, dan menganggap 

diri mereka bebas untuk memenuhi tujuan-

tujuan ini, semakin besar kemungkinan 

mereka mengalaminya emosi positif dan 

kebahagiaan. I-position mengetuk 

kemampuan untuk terbuka dan langsung 

mengekspresikan kebutuhan dan keinginan, 

dan untuk fokus pada tujuan dan sasaran 

pribadi tanpa menjadi terganggu oleh 

fluktuasi emosional.  

Kami menyarankan bahwa individu yang 

keputusan dan pilihan tidak bergantung pada 

orang lain, dan siapa yang mengikuti 

keinginan dan kebutuhannya sendiri, akan 

merasa puas dan memiliki rasa kontrol yang 

kuat atas hidup mereka. Ini dapat membantu 

mereka mengelola dan mengatur emosi 

mereka, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kesejahteraan mental mereka. 

Penting untuk dicatat bahwa, selain model 

mediasi yang signifikan itu terungkap, posisi-

I secara langsung memprediksi kesejahteraan 

mental (Hipotesis a). Ini mungkin dijelaskan 

dalam hal teori orang-berpusat, yang 

menetapkan bahwa diri yang sebenarnya 

mewakili konsepsi seseorang tentang 

bagaimana seseorang, sedangkan diri ideal 

mewakili persepsi seseorang tentang 

bagaimana seseorang paling ingin menjadi. 

Ketika harapan diri sendiri tidak sesuai 

dengan dan bertentangan dengan diri yang 

sebenarnya, mereka mungkin menjadi 

ancaman dan menghasilkan level yang tinggi 

dari kecemasan dan frustrasi. Dilihat melalui 

lensa teori yang berpusat pada orang, maka 

memang demikian masuk akal bahwa ada 

kesesuaian antara diri yang nyata dan ideal di 

antara individu yang berpegang teguh pada 

keinginan dan harapan mereka, 

meningkatkan kepuasan mereka dengan 

kehidupan. 

Temuan yang menarik adalah bahwa 

pengaturan diri dan kecemasan tidak 

memediasi hubungan antara pemutusan 

emosi dan kesejahteraan mental. Namun, 

pemutusan emosional adalah ditemukan 

berhubungan positif dengan pencegahan, 

kecemasan, dan kesejahteraan mental 

(Hipotesis a). Hal ini sejalan dengan 



4677 

 

penelitian yang menunjukkan bahwa DoS 

rendah, dan khususnya cutoff emosional yang 

tinggi,dapat meningkatkan kecemasan hingga 

merugikan kesejahteraan mental. Kami 

menyarankan orang-orang itu yang tidak 

mengungkapkan perasaan dan keinginannya 

secara langsung, melainkan menekan 

perasaan dan keinginannya cenderung 

melepaskan diri secara fisik, emosional, dan 

verbal, mungkin mengalami kelegaan 

emosional dalam 

jangka pendek, terutama dalam hubungan 

simbiosis dan intim. Namun, dalam jangka 

panjang, mereka mungkin mengalami tingkat 

kecemasan dan tekanan emosional yang lebih 

tinggi karena menahan diri dari berbagi 

perasaan mereka, mereka mungkin 

kekurangan dukungan dari orang-orang 

penting. Pola ini akan mempersulit mereka 

untuk secara efektif menghadapi peristiwa 

kehidupan yang penuh tekanan dan 

menikmati kebaikankualitas hidup. 

Hanya dua dimensi Differentiation of 

Self/DoS, yaitu, I-position dan emotional-

cutoff, yang ditemukan memprediksi 

kecemasan, pengaturan diri, dan 

kesejahteraan mental, sebagian mendukung 

Hipotesis a dan penelitian sebelumnya. Hal 

ini sesuai dengan studi yang meneliti 

kontribusi dari DoS terhadap kepuasan 

hidup, yang mengindikasikan bahwa dimensi 

posisi-I memiliki pengaruh paling besar 

terhadap kepuasan hidup, sementara 

pemutusan emosi adalah yang paling 

merugikan. Seperti disebutkan di atas, kami 

menyarankan kemampuan individu untuk 

membuat langsung dan komunikasi yang 

jelas, untuk membela diri mereka sendiri, dan 

untuk memenuhi kebutuhan dan perasaan 

mereka sementara menerima dukungan dari 

orang penting lainnya dapat secara signifikan 

meningkatkan fungsi mereka dan keadaan 

emosional, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Temuan lain yang menarik dan mengejutkan 

adalah bahwa kecemasan dan pencegahan 

tidak terjadi memprediksi kesejahteraan 

mental, menyangkal sebagian Hipotesis b, c 

dan hasil sebelumnya studi . Ini mungkin 

karena orang dengan tingkat kecemasan 

tinggi menggunakan berbagai strategi koping. 

Jadi, beberapa menggunakan promosi dan 

ketegasan, yang meningkatkan mereka 

kesejahteraan mental dan beberapa 

menggunakan pencegahan dan pemutusan, 

menurunkan kesejahteraan mental.  

Kemungkinan lain adalah kami memeriksa 

pengaturan diri kronis, yang menjelaskan 

keadaan emosional umum peserta dan bukan 

bagaimana perasaan mereka saat mengisi 

kuesioner. Dalam penelitian selanjutnya 

disarankan untuk juga memasukkan self-

regulation negara kuesioner untuk 

memeriksa apakah keadaan emosional 

peserta pada saat itu mereka menjawab 

kuesioner menghasilkan hasil yang serupa. 

Menariknya, wanita melaporkan tingkat 

pengaturan diri yang berfokus pada promosi 

yang lebih tinggi daripada pria. Ini mungkin 

bisa dijelaskan oleh perbedaan gender sejak 

anak usia dini. Misalnya, Weinberg dan rekan  

melaporkan bahwa, dimulai pada masa bayi, 

anak perempuan lebih mampu untuk 

mengatur pengaruh selama paradigma 

eksperimen Still-Face daripada anak laki-laki.  

Beberapa bukti menunjukkan perbedaan 

gender dalam penggunaan strategi 

pengaturan diri di masa balita, dengan anak 

laki-laki lebih cenderung mencari pengalih 

perhatian sementara anak perempuan lebih 

memilih dukungan dari ibu mereka.Anak 

perempuan juga menunjukkan kontrol usaha 

yang lebih baikdaripada anak laki-laki. Di 

tahun-tahun prasekolah anak laki-laki 

ditemukan 

untuk memiliki prevalensi perilaku 

eksternalisasi dan agresi fisik yang lebih 

tinggi saat anak perempuan ditemukan 

memiliki penurunan impulsif . Adapun bukti 

empiris di masa dewasa,satu studi 

mengamati bahwa laki-laki lebih mungkin 

daripada perempuan untuk melepaskan diri 

dan menghindari kontak dengan orang-orang 

dalam situasi yang tidak nyaman. 



4678 

 

Kemungkinan besar perbedaan ini 

disebabkan oleh perbedaan fisiologis dan 

hormonal, serta proses sosialisasi yang 

berbeda pada anak laki-laki dan anak 

perempuan. Anak perempuan diajari untuk 

terhubung dengan orang penting dan 

berbicara secara terbuka perasaan mereka, 

sementara anak laki-laki diharapkan untuk 

mengatasi perasaan cemas mereka. 

Kecenderungan umum bagi anak 

perempuan untuk menunjukkan pengaturan 

diri yang lebih baik daripada anak laki-laki 

sejak dini masa kanak-kanak, yang mungkin 

bertahan sepanjang hidup. Meneliti 

hubungan antara variabel penelitian dan 

variabel latar belakangmenghasilkan 

beberapa hasil yang menarik. Pertama, usia 

berhubungan positif dengan posisi I dan 

kesejahteraan mental, dan berhubungan 

negatif dengan kecemasan. Hal ini sesuai 

dengan literatur menunjukkan bahwa usia 

yang lebih tua dikaitkan dengan stres yang 

lebih rendah dan simtomatologi depresi, dan 

dengan pengaruh positif yang lebih tinggi . 

Kami menyarankan agar pembentukan 

identitas diri dan pengalaman luas yang telah 

diperoleh selama hidup dalam mengatasi 

berbagai stres peristiwa dapat mengurangi 

kecemasan dan meningkatkan kemampuan 

untuk menghadapi stresor tambahan dan 

untuk menggunakan strategi koping yang 

efektif, yang pada gilirannya dapat 

menyebabkan kesejahteraan mental yang 

lebih tinggi. 

Kedua, memiliki pendidikan tinggi 

ditemukan berhubungan negatif dengan 

kecemasan, 

pencegahan, dan pemutusan emosi. Ini 

sebagian mendukung penelitian yang 

menunjukkan pendidikan itu dapat 

meningkatkan strategi pengaturan diri. 

Ketiga, orang lajang melaporkan tingkat yang 

lebih rendah. Saya-posisi dan kesejahteraan 

mental dan tingkat kecemasan yang lebih 

tinggi daripada individu yang menikah dan 

partisipan dengan status perkawinan yang 

berbeda. Kemungkinan besar orang yang 

pernah mengalami hubungan jangka panjang 

mungkin lebih percaya diri dan 

mengungkapkan perasaan mereka ke tingkat 

yang lebih besar, yang memungkinkan 

mereka mengalami perasaan yang lebih 

positif daripada individu lajang, memimpin 

terakhir untuk menurunkan kesejahteraan 

mental. Dukungan tambahan untuk hasil ini 

bisa dilihat di Soulsby dan penelitian Bennett 

, yang menemukan bahwa orang yang 

menikah secara konsisten melaporkan lebih 

tinggi tingkat kesehatan psikologis daripada 

orang yang belum menikah, termasuk janda 

dan bercerai orang dewasa. Selain itu, 

dilaporkan bahwa orang yang menikah 

mengalami angka yang lebih rendah hari 

kesehatan mental yang buruk, risiko depresi 

yang lebih rendah, dan kepuasan hidup yang 

lebih tinggi . 

Alasan lain yang mungkin untuk hasil ini 

sejalan dengan penjelasan sebelumnya yang 

kami usulkan mengenai hubungan antara 

umur dengan variabel penelitian. Disarankan 

bahwa sebagian besar peserta lajang dalam 

penelitian ini lebih muda dari pernikahan 

mereka rekan-rekan dan karena itu mungkin 

masih mencari makna dan arah dalam hidup 

mereka. Tahap ketidakpastian tentang masa 

depan ini dapat disertai dengan ambivalensi 

dan rendah kesejahteraan 

mental.Keterbatasan Studi ini bukan tanpa 

keterbatasan. Pertama, penyebaran 

kuesioner secara online mencegah akses ke 

calon peserta yang tidak memiliki akses ke 

Internet atau mengalami 

kesulitanmenanganinya. Kedua, sifat korelatif 

penelitian harus diperhitungkan, 

sebagaimana adanya tidak memungkinkan 

kita untuk mencapai kesimpulan tentang 

hubungan sebab-akibat antara variabel studi. 

Ketiga, penggunaan langkah-langkah laporan 

diri dapat menyebabkan bias terkait dengan 

keinginan sosial. Keempat, data kuesioner 

DoS didasarkan pada laporan pribadi peserta 

tentang keluarganya. Informasi tentang 

interaksi keluarga dengan demikian 

disediakan dari perspektif satu anggota, yang 
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mungkin atau mungkin tidak mencerminkan 

realitas. Meskipun begitu, itu adalah sudut 

pandang individu yang menentukan 

bagaimana perasaan dan tindakannya. Untuk 

memperkaya kami temuan, penelitian masa 

depan harus mencakup perspektif anggota 

keluarga lainnya, serta pengamat eksternal, 

untuk mendapatkan informasi yang lebih 

akurat tentang pola keluarga. Akhirnya, studi 

saat ini berfokus pada konsep DoS, yang 

merupakan komponen kunci dari sistem 

keluargaterapi. Akan bermanfaat untuk studi 

di masa depan untuk menyelidiki konsep 

tambahan, seperti itu sebagai triangulasi 

antargenerasi dan transmisi antargenerasi. 
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